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This study aims to determine the dose of Trichoderma koningii which can induce soursop 
germination; know the best soaking time that can affect the induction of soursop germination; to know the 
interaction between soaking time and Trichoderma koningii dose on soursop germination. This research 
was conducted in April - June 2019 at the Green House of Plant Sciences, Faculty of Agriculture, Sam 
Ratulangi University, Manado. The material used in this study was soursop seed obtained from Lota 
Village, Pineleng Tomohon Subdistrict, Trichoderma koningii with 106 solids obtained from the North 
Sulawesi Province Plant Protection Center Collection, Aquadest, 70% Alcohol, 80% Acetone, sand 
already sifter and sterilized. This research was arranged in factorial with a Completely Randomized 
Design (CRD) consisting of two factors, namely 5 treatments of Trichoderma koningii dose and 4 
immersion treatments repeated three times (3x) so that a total of 60 treatment units. Each treatment unit 
uses 10 seeds. The results of this study indicated that the dose of Trichoderma koninggi 200 g without 
soaking can increase the germination power by 86.67% and the vigor index by 32.96%; Immersion with 
Koninggi Trichoderma suspension has not been able to induce soursop seed germination rate; The 









Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis Trichoderma koningii yang dapat menginduksi 
perkecambahan sirsak; mengetahui waktu perendaman terbaik yang dapat mempengaruhi induksi 
perkecambahan sirsak; mengetahui interaksi lama perendaman dengan dosis Trichoderma koningii 
terhadap perkecambahan sirsak. Penelitian ini dilakukan pada Bulan April – Juni 2019 bertempat di 
Green House Ilmu Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Sam Ratulangi Manado. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah benih sirsak yang di peroleh dari Desa Lota, Kecamatan Pineleng 
Tomohon, Trichoderma koningii dengan padatan 106 di peroleh dari Koleksi Balai Perlindungan 
Tanaman Propinsi Sulawesi Utara, Aquadest, Alkohol 70%, aceton 80%, pasir yang sudah di ayak dan di 
sterilkan. Penelitian ini disusun secara factorial dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dua 
factor yaitu 5 perlakuan dosis Trichoderma koningii dan 4 perlakuan perendaman di ulangan tiga kali (3x) 
sehingga total 60 unit perlakuan. Setiap unit perlakuan menggunakan 10 benih. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dosis Trichoderma koninggi 200 g tanpa rendam mampu meningkatkan daya 
kecambah sebesar 86,67 % dan indeks vigor sebesar 32,964 %; Perendaman dengan suspesi Trichoderma 
koninggi belum dapat menginduksi kecepatan perkecambahan benih sirsak; Interaksi antara dosis 




















Pengembangan sirsak tidak terlepas dari 
ketersediaan bibit dalam jumlah yang banyak dan 
waktu yang tepat.  Tanaman sirsak dapat 
diperbanyak melalui biji dan dapat tumbuh baik 
pada tanah liat berpasir.  Perkecambahan benih 
sirsak terhitung lambat. Hal ini karena benih 
tersebut mempunyai kulit biji yang keras sehingga 
sulit ditembus air.  Oleh karena itu masa dormansi 
biji sirsak juga cukup lama yaitu bervariasi antara 
1-3 bulan (Badrie dan Schauss, 2009).  
Purnomosidhi dkk (2013) menyatakan bahwa 
benih bisa disimpan 1–2 minggu, kecambah dan 
tunas akan tumbuh 2–3 minggu setelah semai. 
Hasil penelitian Amalia (2016), dengan 
menggunakan air hujan waktu yang terbaik 
munculnya kecambah benih sirsak terjadi pada 
hari ke-20 dengan konsentrasi 200 ml air hujan/5 
benih sirsak. 
Guna memperoleh ketersediaan bibit yang 
dalam jumlah banyak, pertumbuhan seragam dan 
sehat, di perluhkan suatu metode dalam memacuh 
perkecambahan benih sirsak. Untuk memacuh 
perkecambahan benih sirsak penulis mencoba 
meneliti dengan menggunakan Trichoderma 
koningii.  Salah satu agens hayati yang dapat 
meningkatkan proses perkecambahan benih yaitu 
Trichoderma.  Beberapa spesies Trichoderma 
terbukti juga dapat menghasilkan zat pengatur 
tumbuh seperti indolacetid acid (IAA), spesies 
Trichoderma akan mengkoloni dan tumbuh 
berasosiasi dengan perakaran tanaman (Harman et 
al, 2004). Seperti hasil  penelitian sebelumnya 
tentang efek Trichoderma spp. pada perbaikan 
perkecambahan biji  kedelai (Tancic et al, 2013), 
mustard (Lalitha et al, 2012), jagung dan kacang-
kacangan (Okoth et al. 2011) dan cabai 
(Asaduzzaman et al, 2010).  
Trichoderma merupakan kapang atau 
sejenis jamur yang mampu menghasilkan enzim 
selulotik. Enzim selulotik merupakan enzim yang 
mampu mendegradasi selulosa yang terletak pada 
dinding sel tumbuhan. Dinding sel tanaman 
tersusun dari selulosa, sekitar 35-50% selulosa 
dari berat kering tanaman terkandung pada 
dinding sel tanaman tingkat tinggi (Lynd et al, 
2002).  
Selain itu menurut Delgado-Sanchez et al 
(2010) bahwa Jamur tumbuh di testa benih 
mengikis dan meretakan kulit yang keras, 
dengan demikian berpotensi dapat mengurangi 
resistensi mekanik untuk perkecambahan benih 
dengan dormansi fisiologi. Genus Trichoderma 
merupakan komponen utama mycoflora dalam 
berbagai jenis ekosistem tanah, seperti ladang 
pertanian, padang rumput, hutan, rawa garam 
dan gurun, di semua zona iklim  (Smith, 1995 
and  Harman, 2000). Beberapa jenis digunakan 
sebagai agen untuk meningkatkan kecambah 
benih dan efisiensi penggunaan nutrisi, 
pecahnya dormansi benih, serta sumber 
transgen dan herbisida hayati, diketahui dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui 
produksi fitohormon dan metabolit sekunder 
(Harman et al. 2004, Shoresh et al, 2010). 
Baru-baru ini di temukan Trichoderma yang 
menghasilkan molekul mirip sitokinin, misalnya 
zeatyn dan gibberellin GA3 atau yang 
berhubungan dengan GA3 (Osiewacz,2002). 
Aplikasi Trichoderma dapat meningkatkan  
persentase perkecambahan dan pertumbuhan 
bibit (Kaveh et al, 2011).  
Hasil penelitian Zheng dan Shetty (2000) 
melaporkan bahwa Trichoderma spp. 
menginduksi produksi senyawa fenolik selama 
perkecambahan biji dan senyawa fenolik yang 
dihasilkan oleh Trichoderma spp. menyebabkan 
peningkatan indeks vigor benih.  Lebih lanjut 
Cai et al (2013) menyatakan bahwa metabolit 
sekunder yaitu harzianolide diproduksi oleh 
Trichoderma spp. dapat mempengaruhi tahap 
awal perkembangan tanaman melalui 
peningkatan panjang akar.  Menurut Ali et al  
(2014) persentase perkecambahan biji kacang 
buncis meningkat dengan aplikasi Trichoderma, 
stimulator perkecambahan biji yang paling aktif 
adalah Trichoderma harzianum, Trichoderma 
viride dan Trichoderma koningii. Dengan panjang 
akar semai maksimum diperoleh pada 
Trichoderma  harzianum diikuti oleh 
Trichoderma viride dan Trichoderma Koningii  
juga di peroleh berat bibit segar dan kering 
tertinggi pada Trichoderma viride dan  
Trichoderma Koningii. 
Selanjutnya menurut Delgado-Sánchez et 
al (2010) menyatakan bahwa biji O. 
Leucotricha yang diinokulasi dengan empat 
spesies jamur (Penicillium chrysogenum, 
Phoma sp, Trichoderma harzianum, 
Trichoderma koningii) memiliki 
perkecambahan yang lebih tinggi dari pada 
kontrol. Sejalan dengan Mukhtar et al (2012) 
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mengatakan perlakukan biji dengan 
Trichoderma harzianum, Trichoderma viridi 
dan Trichoderma koningii juga menunjukkan 
persentase perkecambahan yang tinggi 
dibandingkan dengan kontrol. Menurut 
Windham et al (1986) penambahan 
Trichoderma ke biji meningkatkan presentase 
perkecambahan. Hasil ini menyimpulkan 
bahwa Trichoderma spp. menghasilkan zat 
pengatur pertumbuhan yang mendorong 
perkecambahan biji dan peningkatan biomassa 
(Baker et al, 1984; Windham et al, 1986).  
Hasil penelitian Cutler et al (1989), 
Trichoderma koningii mengandung koningin A. 
Koningin A merupakan produk alami dengan 
struktur yang khas dan dapat memacuh 
pertumbuhan hipokotil tanaman (Sumayku dkk, 
2017).  Respons dari aplikasi Trichoderma 
harzianum adalah dengan meningkatnya 
persentase perkecambahan, tinggi tanaman, dan 
bobot kering serta waktu perkecambahan yang 
lebih singkat pada tanaman sayuran (Baker et 
al, 1984; Chang et al, 1986, Paulitz et al, 1986) 
dan cepat berbunga serta meningkatkan 
dompolan bunga pada Vinca minor L, dan 
petunia (Petunia hybrid Vilm) (Baker et al, 
1984; Chang et al, 1986). 
Dari empat macam auxin yaitu giberelin, 
sitokinin, asam absisat dan etilen, diduga etilen 
merupakan hormon yang dihasilkan oleh jamur 
Trichoderma spp. yang dapat memacu 
pembungaan pada bibit vanili (Sudanta, 2010).  
Lebih lanjut Salisbury dan Ross (1995) 
mengungkapkan bahwa beberapa jenis jamur 
yang hidup di tanah dapat menghasilkan etilen.  
Diduga etilen yang dilepaskan oleh jamur 
tersebut membantu mendorong perkecambahan 
biji, mengendalikan pertumbuhan kecambah, 
memperlambat serangan organisme patogen 
tular tanah, dan memacu pembentukan bunga. 
Penelitian Wijayanti dan Rahmawati 
(2017) pada benih oyong dengan lama 
perendaman Trichoderma sp. memberikan hasil 
pengaruh nyata pada parameter Indeks 
Dormansi (ID) dan pengaruh sangat nyata pada 
Parameter Kecepatan Tumbuh. Benih Oyong 
yang yang direndam menggunakan larutan 
Trichoderma sp. selama 2 hari tanpa disimpan 
memiliki Kecepatan Tumbuh diatas 17%/ 
etmal, yaitu 17,65%/ etmal.  
Hasil peneltian Rahayu (2016), menyatakan 
bahwa ternyata disamping menekan populasi 
nematoda, aplikasi T. harzianum dan T. koningii 
juga dapat merangsang pertumbuhan bibit kopi.  
Menurut Nurahmi (2012) Trichoderma spp tidak 
memberikan respons yang positif terhadap 
perkecambahan benih tomat dan kedelai namun 
masih dapat di tolerir pada perkecambahan kakao. 
Murniaty (1995) menyatakan bahwa Trichoderma 
koningii merusak serat kulit benih. Derajat 
kerusakan Trichoderma koningii selama 3-4 
minggu sama dengan kerusakan kulit benih yang 
mampu berkecambah secara alami selama 5-6 
bulan.  
Semua hasil-hasil penelitian tentang 
Trichoderma spp yang dapat meningkatkan 
perkecambahan pada benih, namun sangat sedikit 
informasi yang tersedia sehubungan dengan 
peningkatan perkecambahan dan kekuatan benih 
oleh Trichoderma spp. pada benih-benih yang 
berkulit keras dan tebal oleh karena itu penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
menggunakan Trichoderma Koningii untuk 
meningkatkan perkecambahan pada benih yang 
keras seperti sirsak. Salah manfaat dari Trichoderma 
Koningii yaitu meningkatkan pertumbuhan bibit dan 
mengeluarkan hormon perkecambahan benih.  
 
Rumusan Masalah 
1. Berapa dosis Trichoderma koningii yang 
dapat menginduksi perkecambahan sirsak 
2. Apakah waktu  perendaman mempengaruhi 
induksi perkecambahan  
3. Apakah ada interaksi antara perendaman 
dengan dosis Trichoderma koningii Terhadap 
perkecambahan sirsak  
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
1. Mengetahui dosis Trichoderma koningii yang 
dapat menginduksi perkecambahan sirsak 
2. Mengetahui waktu perendaman terbaik yang 
dapat mempengaruhi induksi perkecambahan 
sirsak 
3. Mengetahui interaksi perendaman dengan 




Manfaat penelitian adalah sebagai sumber 
informasi ilmiah bagi masyarakat tentang 
penggunaan Trichoderma koningii  pada 













Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian Ini Dilakukan Pada Bulan April 
– Juni Tahun 2019 bertempat Di Green House 
Ilmu Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 
Sam Ratulangi Manado. 
 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah benih sirsak yang di peroleh dari Desa Lota 
Kecamatan Pineleng Tomohon, Trichoderma koningii 
dengan padatan 106 di peroleh dari Koleksi Balai 
Perlindungan Tanaman Propinsi Sulawesi Utara, 
Aquadest, Alkohol 70%, aceton 80%, pasir yang sudah 
di ayak dan di sterilkan. Dan alat yang digunakan 
adalah polybag, oven, timbangan analitik, mistar, 
centrifus, gelas ukur, spektrofotometer, label, gelas 
kimia, mortal, kuvet, timbangan analitik, alat tulis, 
tabung reaksi, lumpang, wadah perendaman. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini disusun secara factorial dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dua 
factor yaitu 5 perlakuan dosis Trichoderma koningii 
dan 4 perlakuan perendaman di ulangan tiga kali (3x) 
sehingga total 60 unit perlakuan. Setiap unit perlakuan 
menggunakan 10 benih. Dapat dilihat pada Tabel 1. 
1. Faktor pertama dosis Trichoderma Koningii  
Tanpa Trichoderma   koningii (To) =  Kontrol 
Trichoderma koningii 1(T50) =50gr/Liter/40 benih 
Trichoderma koningii 2(T100)=100gr/Liter/40 benih 
Trichoderma koningii 3(T150)=150gr/Liter/40 benih 
Trichoderma koningii 4(T200)=200gr/Liter/40 benih 
2. Faktor kedua waktu perendaman  
Tanpa rendam (R0)  =  control 
Rendam 1(R6) =  6 jam 
Rendam 2(R12) =  12 jam  




















1. Persiapan Benih 
a. Benih yang di gunakan berasal dari buah 
sirsak yang diperoleh dari Desa Lota 
Kecamatan Pineleng Tomohon.  
b. Buah di peram hingga masak, setelah 
masak buah di kupas 
c. Di pilih benih  pada tengah buah 
d. Benih di masukan kedalam air  
e. Biji yang tenggelam di gunakan sebagai 
benih di seleksi lagi berdasarkan ukuran 
dan warna yang seragam 
f. Sebelum benih di gunakan, disterilkan 
terlebih dahulu dengnan alkohol 70% 
g. Lalu di bilas dengan aquades sampai bensih 
2. Persiapan Trichoderma koningii 
a. Trichoderma koningii yang di gunakan 
dalam penelitian ini di peroleh dari koleksi 
Balai Perlindungan Tanaman Propinsi 
Sulut 
b. Trichoderma koningii di timbang sesuai 
dengan kebutuhan perlakuan, pada 
perlakuan perendaman biakan 
Trichoderma koningii di larutkan dengan 
air mineral dengan perbandingan 1 liter/40 
benih kemudian di goncang sekitar 1 
menit, benih di rendam sesuai dengan 
durasi waktu perlakuan. Menurut Wirawan 
(2018) perendaman benih padi dengan 
suspensi tiga jenis Trichoderma spp. 
dengan kerapatan 10
3
 cfu /ml air selama 6 
jam, hasil penelitian menunjukan bahwa 
aplikasi Trichoderma sp. mengurangi 
keparahan penyakit hawar daun bakteri 
(HDB) yang disebabkan oleh 
Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Xoo) dan 
Trichoderma sp. juga dapat meningkatkan 
panjang akar dan tinggi tanaman padi.  
Hasil penelitian Polhaupessy (2011) 
dengan konsentrasi GA dan waktu 
perendaman yang berbeda, perlakuan 15 
ppm GA dengan perendaman 12 jam yaitu 
100%, meningkatkan tinggi tanaman 16,12 
cm, dan panjang akar 12,99 cm.  
Perendaman benih dengan Trichoderma 
spp sebelum tanam mampu mengendalikan 
jamur Fusarium serta memacu 
perkecambahan benih dan pertumbuhan 
vegetatif tanaman (Sudantha, 2008). 
c. Perlakuan dengan tanpa perendaman, yaitu 
benih di lumuri dengan dengan biakan 
Trichoderma koningii sesuai dosis 
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perlakuan sesaat sebelum benih di tanam. 
Menurut Sofiana dkk (2018) dengan 
pelumuran biakan jamur Trichoderma 
viride pada benih kopi dengan dosis 200 g 
ternyata memiliki waktu perkecambahan 
lebih cepat dibandingkan dengan dosis 
lainnya. Nilai daya kecambah benih 
tertinggi sebesar 80,28%. Sejalan dengan 
hasil penelitian Wijayanti dan Rahmawat 
(2017) pada benih Oyong yang di rendam 
menggunakan larutan Trichoderma spp. 
selama 2 hari tanpa disimpan memiliki 
Kecepatan Tumbuh diatas 17%/ etmal, 
yaitu 17,65%/ etmal, dengan Indeks 
Dormansi paling rendah yaitu 13,33%. 
3. Persiapan media tanam  
Berupa pasir halus yang sudah ayak lalu di 
sterilakkan dengan cara di sangrai sekitar 10  
menit, lalu masukan ke dalam polybag berukuran 
25 x 16 cm, sebelum penanaman media di siram 
dengan air mineral sampai lembab. 
4. Pelaksanaan perlakuan 
a. Perlakuan pelumuran (Tanpa rendam) di 
lakukan sesaat sebelum tanam 
1. T50  = benih di lumuri dengan dosis 
Trichoderma Koningii , sebanyak   50g/40 
benih 
2. T100 = benih di lumuri dengan dosis 
Trichoderma Koningii , sebanyak  100g/40  
benih. 
3. T150 = benih di lumuri dengan dosis 
Trichoderma Koningii , sebanyak  150g/40 
benih. 
4. T200 = benih di lumuri dengan dosis 
Trichoderma Koningii , sebanyak  200g/40 
benih.              
b. Perlakuan perendaman dengan suspensi 
Trichoderma koningii: 
1. R6 jam = Trichoderma koningii di larutkan 
dengan air mineral sesuai dengan dosis 
perlakuan (yaitu: 50g,100g,150g,200g,/ 
liter/40 benih) di kocok lalu benih di 
masukan, di rendam selama 6 jam. 
2. R12 jam = Trichoderma koningii di larutkan 
dengan air mineral sesuai dengan dosis 
perlakuan (yaitu: 50g,100g,150g,200g,/ 
liter/40 benih) di kocok lalu benih di 
masukan, di rendam selama 12 jam. 
3. R18 jam = Trichoderma koningii di larutkan 
dengan air mineral sesuai dengan dosis 
perlakuan (yaitu: 50g,100g,150g,200g,/ 
liter/40 benih) di kocok lalu  benih di 
masukan di rendam selama 18 jam. 
c. Perlakuan perendaman  tanpa dosis 
Trichoderma koningii : 
1. R6  =  Benih di masukan kedalam air 
minreal kemudian di rendam selama  6 
jam 
2. R12 =  Benih di masukan kedalam air 
minreal kemudian di rendam selama 12 jam 
3. R18 =  Benih di masukan kedalam air 
minreal kemudian di rendam selama 18 jam 
5. Penanaman Benih 
Benih di semai kedalam media tanam 
sedalam 2 cm lalu di tutup kembali dengan pasir, 




1.  Daya Berkecambah (DB). 
Daya berkecambah adalah kemampuan 
benih untuk  tumbuh dan berkembang menjadi 
kecambah normal (ISTA, 2010) 
DB (%) = Σ KN/JB x 100% 
Keterangan : 
DB = daya berkecambah 
KN = kecambah normal 
JB  = jumlah benih yang dikecambahkan 
 
2. Kecepatan Berkecambah (KB) 
Diamati setiap hari sehingga hari terakhir 
pengamatan terhadap kecambah normal, Dengan 
rumus sebagai berikut (Sutopo, 2004) :  
KB  =   n1h1+ n2h2+ n3h3+……nihi      =  ∑nihi 
 n1+n2+n3+            ……ni         ∑ni 
Keterangan : 
Ni =  Jumlah benih yang kecambah pada hari 
ke-i (butir) 
Hi = Jumlah hari yang diperlukan untuk 
mencapai jumlah kecambah ke-ni 
3. Indeks Vigor Benih 
Indeks vigor dihitung dengan menghitung 
hari yang diperlukan untuk berkecambah 
dengan banyaknya jumlah benih yang 
berkecambah. Menurut Sutopo (2012) indeks 
vigor dihitung dengan menggunakan rumus 
dibawah ini : 
IV  =    G1 + G2 + G3  …  GN 
             D1 + D2 + D3        DN 
Keterangan :  
IV =   Indeks Vigor  
G  =   Jumlah benih yang berkecambah pada hari 
tertentu  
D = Waktu yang bersesuaian dengan jumlah 
tersebut  
N  =   Jumlah hari pada perhitungan terakhir 
 
 







4.  Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
dari masing-masing perlakuan terhadap variabel 
maka dilakukan analisis statistik dengan uji F, 
apabila uji F dari masing-masing perlakuan 
maupun interaksinya menunjukan beda nyata 
maka dilanjutkan dengan uji Bnt = 0,05. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Daya Berkecambah (DB) 
Dari hasil analisis sidik ragam interaksi 
Trichoderma koningii dan lama  perendaman 
berpengaruh nyata terhadap daya kecambah benih 
sirsak, serta faktor tunggal dosis Trichoderma 
koningii berpengaruh sangat nyata terhadap daya 
kecambah benih sirsak. Nilai rata-rata daya 
kecambah benih sirsak dengan perlakuan 
Trichoderma koningii, lama perendam dapat di 
lihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Nilai rata-rata daya kecambah (%) benih sirsak 




Lama   Perendaman (Jam) 














































Uji Bnt 5%  =  29,975 
Keterangan : Rata-rata yang di ikuti dengan huruf  yang sama tidak 
beda nyata pada taraf uji Bnt 5%.  
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan 
dosis Trichoderma koningii tanpa rendam dosis 
200g dapat meningkatkan daya kecambah benih 
sirsak sebesar 86,67%, berbeda tidak nyata 
dengan dosis 50g pada lama perendaman 12 jam 
(T50R12) dan dosis 200g  pada lama perendaman 
12 jam 200g (T200R12). Perlakuan dosis tanpa 
Trichoderma koningii pada lama perendaman 18 
jam (T0R18) meningkatkan daya kecambah 
sebesar 53,33%, berbeda nyata dengan dosis tanpa 
Trichoderma koningii pada lama perendaman 6 
dan 12 jam, namun berbeda tidak nyata dengan 
semua dosis Trichoderma koningii pada lama 
perendaman 18 jam, juga dengan dosis 50g pada 
lama perendaman 12 jam (T50R18), dosis 100g 
pada lama perendaman 12 jam (T100R12), dosis 
200g pada lama perendman 18 jam (T200R18), 
dan dosis 150g pada lama perendaman 6 jam 
(T150R6). 
Pada perlakuan dosis Trichoderma koningii 
tanpa terendaman (R0) merupakan model yang 
terbaik di mana nilai daya kecambah tertinggi 
86,67%, dengan nilai tersebut memenuhi standar 
kwalitas benih bermutu tinggi. Daya berkecambah 
minimum yaitu 80% untuk standar kualitas benih 
bermutu tinggi. Daya kecambah secara umum 
memenuhi standar mutu benih international seed 
testing association (ISTA) minimal tumbuh > 
80%. Daya kecambah benih memberikan 
informasi kepada pemakai benih akan 
kemampuan benih tumbuh normal menjadi 
tanaman yang berproduksi wajar dalam keadaan 
biofisik lapangan yang serba optimum (Sutopo, 
2004). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Martinius dkk (2017) menyatakan bahwa 
perlakuan benih cabai dengan isolat Trichoderma 
endofit dapat meningkatkan daya kecambah normal 
benih cabai 4,ll-68,28%, persentase bibit muncul 
lapang 31,90-41,43%. Menurut Andayaningsih 
(2002) menyatakan bahwa pemberian Trichoderma 
spp meningkatkan persentase perkecambahan benih 
kedelai. Hasil penelitian Doni et al (2014) 
melaporkan bahwa persentase pengecambahan  yang  
tinggi pada benih padi yang diberi perlakuan 
Trichoderma spp. berkisar 96 hingga 99% 
dibandingkan kontrol. Pandey et al (2017) 
menyatakan bahwa Trichoderma harzianum dan 
Trichoderma koningii efektif untuk meningkatkan 
perkecambahan dan pertumbuhan tanaman baik 
secara tunggal atau dalam kombinasi dengan 
Arbuscular mycorrhiza (AM) bahkan dengan adanya 
patogen. 
 
Kecepatan Berkecambah (KB) 
 Hasil analisis sidik ragam perlakuan dosis 
Trichoderma koningii, lama perendaman, dan 
interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap 
kecepatan kecambah benih sirsak.  Nilai rata-rata 
kecepatan kecambah benih sirsak dengan perlakuan 
Trichoderma koningii, lama perendaman dan dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Nilai rata-rata kecepatan kecambah (hari) benih 
sirsak umur 60 hari dengan perlakuan dosis 
Trichoderma koningii dan lama perendaman. 
Dosis 
Trichoderma 
koningii  (gram) 
Lama   Perendaman (Jam) 
R0 R6 R12 R18 
T0 39,00      32,33  
 
     45,17     49,01       
T50 43,61    32,61    30,13    28,27       
T100 46,28    35,87        32,18    33,83    
T150 32,56   40,35    35,13      25,90    
T200 27,47 45,78    24,07    29,31    
 
    
Uji Bnt 5%  =  18,259  
Keterangan :  Rata-rata yang di ikuti dengan huruf  yang sama tidak 
beda nyata pada taraf uji Bnt 5%.  
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Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan 
dosis tanpa Trichoderma koningii pada lama 
perendaman 18 jam memberikan kecepatan 
kecambah terlama sebesar 49,013 hari, namun 
berbeda tidak nyata dengan dosis 200g, 150g, 
100g, 50g  pada lama perendaman 6 jam dan dosis 
100g dan 150g pada lama perendaman 12 jam, 
maupun dosis 100g pada lama perendaman 18 jam 
(T100R18). Perlakuan dosis Trichoderma koningii 
tanpa rendam pada dosis 100g (T100R0) 
memberikan kecapatan kecambah sebesar 46,280 
hari namun berbeda tidak nyata dengan semua 
dosis Trichoderma koningii pada lama 
perendaman 6 jam, dosis 100g dan 150g pada 
lama perendaman 12 jam, serta 100g pada lama 
perendaman 18 jam.  
Perlakuan dengan dosis 200g pada lama 
perendaman 12 jam dengan nilai kecepatan 
terendah 24,070 hari merupakan perlakuan yang 
terbaik dengan kecepatan kecambah yang tercepat 
walaupun berbeda tidak nyata dengan dosis 150g 
pada lama perendaman 18 jam (T150R18) 
maupun dengan dosis 200g tanpa perendaman 
(T200R0).  
Hasil analisis tidak ada interaksi antara dosis 
Trichoderma koningii dan lama perendaman 
terhadap kecepatan kecambah benih sirsak hal ini di 
sebabkan karena kulit benih sirsak yang tebal dan 
keras sehingga pelumuran dan lama perendaman 
dengan suspensi Trichoderma koningii belum dapat 
melunakan kulit benih sirsak yang impermeable 
terhadap air dan udara atau mungkin dosis 
Trichoderma koningii yang masih rendah dan lama 
perendaman yang masih singkat sehingga 
fithohormon yang ada pada Trichoderma koningii 
belum mampu melunakan kulit benih sirsak 
sehingga belum dapat mempercepat perkecambahan.  
Kulit benih keras pada umumnya menghambat 
perkecambahan walaupun disemaikan pada kondisi 
perkecambahan yang optimum Titin dkk (2018).  
Kulit benih keras pada umumnya menghambat 
perkecambahan walaupun disemaikan pada kondisi 
perkecambahan yang optimum Titin dkk (2018).  
 
3. Indeks Vigor 
 Hasil analisis sidik ragam perlakuan 
Trichoderma koningii, lama perendaman maupun 
interaksinya. Perlakuan Trichoderma koningii 
sangat nyata terhadap vigor benih sirsak dan 
interaksi Trichoderma koningii dan lama 
perendaman pengaruh nyata terhadap vigor benih 
sirsak. Nilai rata-rata indeks vigor benih sirsak 
dengan perlakuan Trichoderma koningii dan lama 
perendaman dapat di lihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Nilai rata-rata indeks vigor (%) benih dengan 






Lama Perendaman (Jam) 
R0 R6 R12 R18 
T0 6,90     ef 6,99     ef 3,72     f 11,26   def 
T50 7,14     ef 8,57     ef 25,51   
ab 
17,14   bcde 




16,53   
bcdef 






22,36   abcd 
T200 32,96   a 9,60     
def 
24,50   
abc 
17,98   bcde 
Uji Bnt 5% =  12,887 
Keterangan: Rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda pada taraf uji Bnt 5% 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan 
dosis Trichoderma koningii tanpa rendam 200g 
(T200R0) memberikan nilai indeks vigor tertinggi 
sebesar 32,964% berbeda tidak nyata dengan 
dosis dosis 200g pada lama perendaman 12 jam 
(T200R12), juga dosis 50g pada lama perendaman 
12 jam (T50R12), dosis 150g pada lama 
perendaman 18 jam (T150R18), berbeda nyata 
dengan semua dosis Trichoderma koningii pada 
lama perendaman 6 jam.  Perlakuan dosis tanpa 
Trichoderma koningii pada lama perendaman 18 
jam (T0R18) memberikan indeks vigor tertinggi 
11,263 berbeda tidak nyata dengan dosis 100g 
pada lama perendaman 6 jam, juga dosis 150g 
pada lama perendaman 18 jam (T150R18), 
maupun dengan dosis Trichoderma koningii 100g 
tanpa perendaman (T100R0).  Perlakuan dosis 
tanpa Trichoderma koningii pada lama 
perendaman 12 jam (T0R12) dengan indeks vigor 
terendah 3,719% namun berbeda tidak nyata 
dengan dosis tanpa Trichoderma koningii pada 
lama perendaman 6 jam (T0R6), juga dengan 
dosis 50g tanpa perendaman (T50R0) maupun 
dengan kontrol. 
Dari hasil analisis ada interaksi antara dosis 
Trichoderma koningii dan lama perendaman 
terhadap indeks vigor benih, pada  dosis 
Trichoderma koningii 200g tanpa rendam 
(T200R0) memberikan nilai indeks vigor tertinggi 
di banding dengan perlakuan lainnya, tingginya 
nilai indeks vigor selaras dengan tingginya daya 
kecambah benih sirsak. Vigor benih tinggi 
memiliki kekuatan tumbuh dan potensi tumbuh di 
lapang yang tinggi. Sejalan dengan hasil 
penelitian Menurut hasil penelitian Jegathambigai 
et al (2009) Perlakuan benih dengan Trichoderma 
meningkatkan perkecambahan sebesar 24,03%, 
indeks vigor bibit sebesar 23,29% dan 
 
 







mengurangi insiden bercak daun.  Menurut 
Doni et al (2014) menyatakan bahwa rata- rata 
indeks vigor benih padi dengan perlakukan 
Trichoderma spp. berkisar dari 655,73 menjadi 
1016,56 dibandingkan dengan kontrol.  Indeks 
vigor millet meningkat dengan aplikasi jamur 
Trichoderma viride hingga konsentrasi 50% dan 
kemudian menurun dengan konsentrasi 75% 
kurang dari kontrol (Hassan et al, 2014)  
Kumar et al (2014) melaporkan perlakuan 
Trichoderma harzianum dan Trichoderma 
viride pada kacang buncis dengan konsentrasi 
5% meningkatkan persentase perkecambahan 
90%, panjang akar 12,19 cm, tinggi bibit 16,50 
cm, berat kering 1,88g dan indeks vigor 
1485,00. Zheng dan Shetty (2000) melaporkan 
bahwa Trichoderma spp. menginduksi produksi 
senyawa fenolik selama perkecambahan biji, 
senyawa fenolik ini yang menyebabkan 
peningkatan indeks vigor benih.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
di ambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dosis Trichoderma koninggi 200 g tanpa 
rendam mampu meningkatkan daya 
kecambah sebesar 86,67 % dan indeks vigor 
sebesar 32,964 %. 
2. Perendaman dengan suspesi Trichoderma 
koninggi belum dapat menginduksi 
kecepatan perkecambahan benih sirsak. 
3. Interaksi antara dosis Trichoderma koningii 
dan lama perendaman berpengaruh terhadap, 
panjang plumula, berat kering oven radikula, 
berat kering oven plumula, indeks vigor dan 
kadar klorofil daun benih sirsak, namun 
tidak berpengaruh terhadap kecepatan 
perkecambahan benih sirsak. 
 
Saran 
 Dosis Trichoderma koningii dan 
perendama dengan suspensi Trichoderma 
koningii belum mampu menginduksi kecepatan 
kecambah benih sirsak, dosis dan durasi 
perendaman mungkin perluh di tingkatkan 
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